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Abstrak

Pemanfaatan tanaman sebagai obat bahan alam digunakan karena Indonesia memiliki kekayaan
sumber daya alam. Salah satu tanaman yang dimanfaatkan adalah semanggi air (Marsilea crenata).
Tanaman ini digunakan sebagai bahan pangan dan obat. Penelitian ini bertujuan untuk mengenali
potensi obat bahan alam dari tanaman semanggi air (Marsilea crenata). Metode penelitian pada studi
literatur dengan menerapkan pencarian jurnal pada database Google Scholar, Science Direct, dan
Pubmed dengan kata kunci semanggi air (Marsilea crenata) dan aktivitas farmakologi. Jurnal yang
digunakan yaitu jurnal nasional maupun internasional yang diterbitkan dari 2012 hingga 2025. Jurnal
yang digunakan adalah penelitian mengenai potensi semanggi air sebagai obat bahan alam secara in
silico, in vitro maupun in vivo. Dari hasil studi literatur diperoleh 9 jurnal. Setelah mendapatkan data
penelitian dari jurnal, lalu digabungkan dan dipelajari kemudian diuraikan dan dijelaskan secara
sistematis. Hasil penelitian menunjukan daun semanggi air baik dalam bentuk ekstrak dan fraksi
memiliki aktivitas farmakologi diantaranya antikolesterolemia, antihiperglikemia, antioksidan,
antiinflamasi, aktivitas penghambatan enzim HMG-CoA reduktase, aktivitas peningkat kualitas
sperma mencit hiperglikemia, sera antineuroinflamasi. Kandungan metabolit sekunder yang terdapat
dalam Marsilea crenata merupakan senyawa bioaktif yang bertanggung jawab dalam memberikan
aktivitas farmakologi.

Kata kunci: Aktivitas Farmakologi, Semanggi Air, Ekstrak, Fraksi

Abstract

The use of plants as natural medicine is used because Indonesia has a wealth of natural resources. One
of the plants used is water clover (Marsilea crenata). This plant is used as food and medicine. This
study aims to identify the potential of natural medicine from water clover (Marsilea crenata). The
research method in the literature study is to apply journal searches to the Google Scholar, Science
Direct, and Pubmed databases with the keywords water clover (Marsilea crenata) and pharmacological
activity. The journals used are national and international journals published from 2012 to 2025. The
journals used are research on the potential of water clover as a natural medicine in silico, in vitro and
in vivo. From the results of the literature study, 9 journals were obtained. After obtaining research data
from journals, they were then combined and studied, then explained and explained systematically. The
results of the study showed that water clover leaves in both extract and fraction forms have
pharmacological activities including anticholesterolemia, antihyperglycemia, antioxidant, anti-
inflammatory, HMG-CoA reductase enzyme inhibitory activity, sperm quality improvement activity in
hyperglycemic mice, anti-neuroinflammatory serum. The content of secondary metabolites found in
Marsilea crenata is a bioactive compound that is responsible for providing pharmacological activity.
Keywords: Pharmacological Activity, Water Clover, Extract, Fraction

Jurnal Buana Farma: Jurnal lImiah Farmasi, VVol. 5, No. 2, Juni 2025

303


mailto:prapancabayuc@gmail.com

PENDAHULUAN

Indonesia  merupakan negara yang
memiliki sumber daya alam yang kaya (Falestin et
al., 2024). Hal ini didukung oleh letak geografis
Indonesia yang beriklim tropis dengan rata-rata
curah hujan yang tinggi sepanjang tahun. Sumber
daya alam  tersebut  memiliki potensi
dikembangkan sebagai bahan baku obat tradisional
(Panca, Chandra and Lisnawati, 2024). Hasil dari
perkebunan,  pertanian, dan  pertambangan
merupakan asal dari sumber daya alamnya
(Handayani, Panca and Chandra, 2024). Sumber
daya alam yang digunakan salah satunya yang

berasal dari tanaman (I Gusti Ayu et al., 2023).

Tanaman merupakan salah satu sumber
senyawa alami yang memiliki peranan Kkrusial
dalam penggunaan zat kimia yang berkhasiat.
Penggunaan tanaman obat sebagai obat alternatif
oleh masyarakat semakin meningkat sehingga
harus terjamin secara ilmiah tentang Kkhasiat,

keamanan, dan kualitasnya (Panca et al., 2025).

Pemanfaatan tanaman sebagai obat bahan

alam digunakan karena Indonesia memiliki
kekayaan sumber daya alam dengan beragam jenis
tanaman sekitar 30.000 jenis, di antaranya terdapat
7.500 jenis tanaman yang berpotensi sebagai obat
dengan aktivitas farmakologis (Amir and Abna,
2022). Hal ini dikarenakan obat berbasis bahan
alam memiliki metabolit sekunder yang memiliki
banyak aktivitas farmakologi dalam mengatasi
berbagai penyakit. Dengan adanya efek sinergisme
antar senyawa metabolit sekunder menyebabkan
timbulnya efek farmakologi. Selain itu, senyawa
metabolit sekunder memiliki polyvalent activity,
sehingga memungkinkan

penyakit (Bone and Mills, 2013).

mengatasi  berbagai

Pemanfaatan obat bahan alam di

Indonesia memiliki peranan penting untuk
meningkatkan derajat Kesehatan (Biro Kerja Sama
dan Hubungan Masyarakat, 2025). Berdasarkan
data September 2024 dari BPOM, terdapat lebih
dari 15.000 item produk obat bahan alam yang
terdaftar sebagai jamu, 77 obat herbal terstandar,
dan 20 fitofarmaka. Hal ini merupakan bentuk
hilirisasi produk berbasis bahan alam (Biro Kerja

Sama dan Hubungan Masyarakat, 2024).

Semanggi air  (Marsilea  crenata)
merupakan tanaman air yang banyak dijumpai di
Indonesia terutama pada perairan tawar seperti
sungai, rawa, kolam dan lain sebagainya
(Rulitasari and Rachmadiarti, 2021). Tanaman ini,
sejak lama digunakan sebagai bahan pangan pecel
di Surabaya (Wikipedia, 2024). Penggunaan
tanaman ini, dapat digunakan sebagai antioksidan
(Wikipedia, 2024), antidiabetes (Rini et al., 2023)
dan antiinflamasi  (Fatimah, Suprasetya and
Hernawan, 2024). Kandungan metabolit sekunder
daun semanggi air pada ekstrak  metanol
meliputi alkaloid, flavonoid, karbohidrat, gula
pereduksi dan asam amino sedangkan pada
ekstrak etil asetat dan  kloroform  meliputi
komponen flavonoid, steroid, dan karbohidrat

(Nurjanah, Azka and Abdullah, 2012).

Berdasarkan kandungan dan manfaat dari
tanaman semanggi air yang telah diuraikan diatas,
maka penulis tertarik untuk membahas tentang
studi literatur potensi obat bahan alam dari
tanaman semanggi air (Marsilea crenata)
berdasarkan jenis ekstraksi. Literature Review ini
bertujuan untuk memperoleh data hasil penelitian
terdahulu secara in silico, in vitro maupun in vivo

tentang pengujian daun semanggi air yang
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berpotensi sebagai obat bahan alam. Literature
Review ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai
sumber informasi ilmiah dan dapat berkontribusi
pada pengembangan obat bahan alam khususnya

tanaman semanggi air.

METODE STUDI LITERATUR

Penelitian  ini  menggunakan  metode
pendekatan studi pustaka atau studi literatur.
Pustaka yang digunakan yaitu jurnal, prosiding,
dan artikel. Penelusuran pustaka dilakukan melalui
Google Scholar, Science Direct, dan Pubmed
dengan kata kunci yang digunakan yaitu semanggi
air (Marsilea crenata) dan aktivitas farmakologi in

silico, in vitro maupun in vivo.

Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan
untuk menyeleksi literatur serta membatasi ruang
lingkupnya. Kriteria inklusi untuk tinjauan literatur
ini adalah (1) artikel dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris, (2) artikel yang diterbitkan antara
tahun 2012 dan 2025, (3) kategori penelitian
eksperimental, dan (4) artikel teks lengkap.
Kriteria eksklusi untuk tinjauan literatur ini adalah
(1) jenis penelitian, tinjauan sistematis atau artikel
ulasan, (2) artikel duplikat dan artikel yang judul

dan abstraknya tidak sesuai dengan tujuan. Artikel-

artikel yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi
dianalisis dan dibandingkan satu sama lain
sebelum akhirnya didiskusikan untuk
meningkatkan objektivitas. Kemudian dilakukan
analisis data dengan perbandingan dan keterkaitan
secara tematik. artikel disaring berdasarkan judul,

abstrak, atau isi penuh.

Dari hasil studi literatur diperolen 9
jurnal. Setelah mendapatkan data penelitian dari
jurnal, lalu digabungkan dan dipelajari kemudian
diuraikan dan dijelaskan secara deskriptif dan

sistematis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi potensi tanaman semanggi air
sebagai obat bahan alam berdasarkan jenis
ekstraksi. Hasil tinjauan literatur menunjukkan
bahwa tanaman semanggi air berpotensi sebagai
obat yang berasal dari bahan alam. Namun,
terdapat variasi hasil antar penelitian yang perlu
dianalisis  lebih  lanjut.  Hasil  penelitian
dikelompokkan berdasarkan jenis penelitian (in
silico, in vitro, in vivo) parameter yang diukur serta

jenis ekstraksi dan pelarut.

Tabel 1. Literatur Penelitian Tentang Semanggi Air (Marsilea crenata)

Penulis dan Metode Ekstraksi Hasil Kesimpulan
Tahun Penelitian dan Jenis
Pelarut
(Hardoko and | Uji in silico | Etil  asetat, | Fitol, asam 1,2- | Semanggi air berpotensi
Mutmainannah, molecular maserasi benzenadikarboksilat, | sebagai antikolesterolemia
2023) docking 2,4-di-tert-butilfenol,

dietil ftalat, 1,2,34-
tetrametilbenzena, dan
dipentena memiliki

potensi
(Rinietal., 2023) | Uji in vivo | Air, Rebusan | Penurunan kadar | Semanggi air dapat
(mencit) glukosa darah dijadikan terapi tambahan
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Penulis dan Metode Ekstraksi Hasil Kesimpulan
Tahun Penelitian dan Jenis
Pelarut
(Nurjanah,  Azka | Uji in vitro | Kloroform, Memiliki aktivitas | Semanggi air berpotensi
and Abdullah, | metode Etil  asetat, | antioksidan perlindungan sel
2012) DPPH dan metanol*
(Ma’arif et al., |Uji in vivo | Etanol 96%, | Meningkatkan aktivitas | Semanggi air berpotensi
2024) (ikan zebra) | maserasi lalu | lokomotor berefek neuroproteksi
Fraksi n-
butanol dan
fraksi air,
Ultasonik
(Rahayu et al., | Uji in silico, | Etanol 70%, | Memiliki aktivitas | Semanggi air berpotensi
2023) uji in vitro | maserasi antioksidan sebagai terapi dalam
dan uji in disfungsi organ testis
vivo (tikus)
(Hardoko, Uji in vitro Eetil  asetat | Memiliki aktivitas | Semanggi air berpotensi
Gunawan and dan metanol, | penghambatan  enzim | sebagai antikolesterolemia
Handayani, 2019) maserasi HMG-CoA reduktase
(Aliyah,  Rahayu | Uji in vivo Eetanol 70%, | Memiliki aktivitas | Semanggi air
and Marhendra, maserasi antioksidan dikombinasikan dengan
2023) rimpang lengkuas merah
berpotensi  meningkatkan
kualitas sperma tikus model
hiperglikemia
(Rahayu et al., | Ujiinvivo Etanol 70%, | Meningkatkan  kadar | Semanggi air berpotensi
2021) maserasi hormon luteinisasi, | sebagai terapi dalam
testosteron, kualitas | disfungsi organ testis
sperma, jumlah sel
morfometri testis,
spermatogenik, dan
Leydig
(Ma’Arif et al., | Ujiinvitro Etanol 96%, | Memiliki  kandungan | Semanggi air berpotensi
2019) maserasi lalu | fitoestrogen sebagai antineuroinflamasi
Fraksi n-
butanol,
Ultrasonik

*metode ekstraksi tidak dituliskan
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Metode Ekstraksi dan Jenis Pelarut

Metode ekstraksi dan jenis pelarut sangat berkaitan
dengan aktivitas yang diberikan. Hal ini dibuktikan
melalui penelitian ekstraksi menggunakan air dan
etanol dengan metode panas dan dingin
memberikan aktivitas antioksidan yang berbeda
2018).

Pemilihan jenis pelarut merupakan faktor penting,

(Windyaswari, Karlina and Junita,
pada 9 jurnal yang dipilih terdapat etanol sebagai
pelarut. Hal ini dikarenakan etanol merupakan
pelarut yang optimal dalam menarik senyawa
flavonoid dan fenolik melalui metode Ultrasound-
Assisted Extraction (Hakim and Saputri, 2020).
Konsentrasi etanol memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap nilai rendemen ekstrak bahan

alam (Falestin et al., 2024).
Kandungan Metabolit Sekunder

Tanaman semanggi air pada ekstrak etil
4-Methyl-2-

Isobutyl
Ethylbenze, 1,4-
Dimethylbenzene, Cyclohexanone, 2-Ethyltoluene,

asetat dilaporkan  mengandung

pentanone, sec-Butyl acetate, acetat,

toluene, tetrachlorethylene.
1,2,3-Trimethylbenzene, Palmitic acid, Dipentene,
1,2,3,4-
tetramethylbenzene, 8-Heptadecene, Oleic acid,
2,4-Di-tert-buthylphenol, 1-Hexadecene, Diethyl
Neophytadiene, 1,2-

Eucalyptol, 2-Butoxyethyl acetate,

phthalate, 1-Octadecene,
Epoxynonadecane, Ethyl palmitate, Phytol, 1,2-
(Hardoko and

Kandungan

benzenedicarboxylic acid
2023).
fitokimia dilakukan pada ekstrak kloroform, etil

Mutmainannah, skrining
asetat dan metanol. Ekstrak kloroform dan etil
asetat mengandung steroid/triterpenoid, flavonoid,
karbohidrat.

mengandung alkaloid, flavonoid, gula pereduksi,

saponin  dan Ekstrak  metanol

karbohidrat dan asam amino (Nurjanah, Azka and
Abdullah, 2012).

Aktivitas Antikolesterolemia

Tanaman semanggi air memiliki aktivitas
farmakologi berdasarkan jenis penelitian yang
terdiri dari penelitian in silico, in vitro dan in vivo.
Penelitian in silico

terhadap semanggi air

berpotensi  sebagai  antikolesterolemia  yaitu
senyawa fitol, asam 1,2-benzenadikarboksilat, 2,4-
di-tert-butilfenol, dietil ftalat, 1,2,3,4-
tetrametilbenzena, dan dipentena. Nilai afinitas
pengikatan pravastatin sebesar -7,13 kkal/mol dan
nilai afinitas pengikatan asam 3-metil glutarat
sebagai ligan asli sebesar -5,33 kkal/mol (Hardoko,
Gunawan and Handayani, 2019). Penelitian in
silico lain yaitu berpotensi sebagai terapi penunjang
pada disfungsi testis, kandungan quercetin dapat
berikatan dengan SOD1 dengan afinitas pengikatan
yang lebih rendah, yang menunjukkan bahwa
ikatan tersebut kuat. Interaksi antara genistein dan
quercetin terhadap SOD1 dapat meningkatkan

aktivitas SOD1 (Rahayu et al., 2023)
Aktivitas Antioksidan

Tanaman semanggi air memiliki  aktivitas
antioksidan, terbukti melalui hasil penelitian secara
in vitro menggunakan metode DPPH bahwa ekstrak
kloroform, etil asetat dan metanol semanggi air
memberikan nilai 1C50 secara berurut 1285,39

ppm, 915,03 ppm dan 634,73 ppm (Nurjanah, Azka

and Abdullah, 2012). Selain itu, kandungan
metabolit  sekunder yang  dimiliki  dapat
meningkatkan kadar LH, testosteron, Kkualitas

sperma, dan jumlah sel morfometrik testis,
spermatogenik, dan Leydig pada tikus yang diberi

induksi MSG. Hal ini merupakan efek antioksidan
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dari semanggi air (Rahayu et al., 2021). Senyawa
bioaktif semanggi air seperti flavonoid, vitamin A,
vitamin C, dan Zinc memberikan aktivitas
antioksidan jika dikombinasikan dengan lengkuas
merah, terbukti dapat meningkatkan kualitas
sperma tikus dengan kondisi hiperglikemia (Aliyah,

Rahayu and Marhendra, 2023).
Aktivitas Antidiabetes

Tanaman semanggi air memiliki  aktivitas
antidiabetes terbukti berpengaruh terhadap kadar
glukosa darah pada rata-rata glukosa darah sebelum
186,1 mg/dl,

sedangkan pengukuran pada jam ke-4 dan ke-7

pengobatan ditemukan sebesar
setelah terapi dengan air rebusan Marsilea crenata
menunjukkan hasil sebesar 166 mg/dl dan 155,2
mg/dl. Penelitian tersebut menggunakan induktor
dextrose 40% (Rini 2023). Hal ini

dikarenakan kandungan senyawa fenolik berperan

et al.,

terhadap peningkatan sekresi insulin (Rini et al.,
2023).

glukosidase, peningkatan aktivitas insulin signaling

Proses penghambatan  produksi o-
dan aktivitas glukokinase berasal dari kandungan
senyawa fenolik (Deka, Choudhury and Dey,

2022).
Anktivitas Antineuroinflamasi

Tanaman semanggi air memiliki  aktivitas
antineuroinflamasi terbukti berpengaruh terhadap
ekspresi MHC Il pada sel mikroglia HMC3 setelah
pemberian fraksi n-butanol daun M. crenata dengan
variasi dosis. Dosis yang digunakan adalah 62,5
ppm, 125 ppm dan 250 ppm dengan hasil ekspresi
MHC Il pada sel mikroglia HMC3 berturut-turut
611.612, 804.321, 194.316. Dosis terbaik untuk
menghambat ekspresi MHC Il adalah 250 ppm

dengan nilai 200,983 AU (Ma’Arif et al., 2019).

Efek antineuroinflamasi diduga karena kandungan

fitoestrogen dari fraksi tersebut memberikan
kontribusi pada kondisi produksi NF-kB tinggi
karena induksi IFN-y pada sel mikroglia, yang
mengakibatkan peningkatan ekspresi MHC 1l
(Ma’Arif et al.,, 2019)(Kalaitzidis and Gilmore,

2005).
Peningkat Aktivitas Lokomotor

Tanaman semanggi air yang dilakukan proses
fraksinasi dengan n-butanol dan air memberikan
peningkatan aktivitas lokomotor. Hal ini dibuktikan
melalui penelitian pada ikan zebra dengan induktor
rotenon. Dosis fraksi yang diberikan pada hewan
coba yaitu 2,5; 5; 10; dan 20 ppm. Hal ini
untuk mengetahui aktivitas
dilakukan

dengan melihat setiap gerakan ikan zebra berenang

diharapkan

lokomotornya.  Kemudian analisis
selama 1 menit pada saat pengamatan hari ke-0, 7,
14, 21, dan 28. Dosis optimum 20 ppm fraksi n-
butanol dan 5 ppm fraksi air dibandingkan dengan
kontrol negatif memberikan hasil peningkatan
aktivitas lokomotor ikan zebra (Ma’arif et al.,
2024). Hal ini

mengandung fitoestrogen yang berperan pada

diduga karena semanggi air

reseptor estrogen dapat mengaktifkan ER dalam
nukleus dan menghambat aktivasi faktor transkripsi
terkait inflamasi, sehingga meningkatkan aktivitas
lokomotor pada ikan zebra (Ma’arif et al., 2024).

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari penelusuran studi literatur,
dapat disimpulkan bahwa daun semanggi air baik
dalam bentuk ekstrak dan fraksi memiliki aktivitas
antikolesterolemia,

farmakologi diantaranya

antihiperglikemia,  antioksidan,  antiinflamasi,
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HMG-CoA

kualitas sperma

aktivitas  penghambatan  enzim
reduktase, aktivitas peningkat
mencit hiperglikemia, sera antineuroinflamasi.
Kandungan metabolit sekunder yang terdapat
dalam Marsilea crenata merupakan senyawa
bioaktif  yang dalam

bertanggung  jawab

memberikan aktivitas farmakologi.
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